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Kegiatan pengisian sensus harian rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Malang banyak ditemukan ketidaktepatan dalam pengisiannya. Dari hasil 

observasi ditemukan pasien yang dipindahkan ke ruang rawat inap lain tidak 

dicatat dalam sensus yaitu pada kolom pasien dipindahkan dan ada perbedaan 

jumlah pasien sisa pada hari kemarin dengan jumlah pasien awal pada hari ini. 

Hal ini menyebabkan petugas rekam medis kesulitan dalam melakukan 

rekapitulasi sensus harian rawat inap dan mengolahnya menjadi laporan statistik 

rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung perbedaan ketepatan 

pengisian sensus harian rawat inap sebelum dan sesudah menggunakan buku 

panduan pelaksanaan sensus harian rawat inap. Desain penelitian ini 

menggunakan Non Equivalent Control Group Design. Peneliti mengambil sampel 

35 formulir sensus harian rawat inap yang telah disetorkan ke ruang rekam medis. 

Pada penelitian sebelum menggunakan buku panduan pelaksanaan sensus harian 

rawat inap didapatkan hasil 16 formulir terisi tepat dan 19 formulir terisi tidak 

tepat. Sedangkan setelah menggunakan buku panduan pelaksanaan sensus harian 

rawat inap didapatkan hasil 32 formulir terisi tepat dan 3 formulir terisi tidak 

tepat. Teknik analisis data adalah analisis data kuantitatif dengan menggunakan 

uji Independent T-Test dengan SPSS 23.0. Hasil penelitian menunjukkan jika rata-

rata ketepatan sebelum menggunakan buku panduan pelaksanaan sensus harian 

rawat inap adalah 8,66. Sedangkan rata-rata ketepatan setelah menggunakan buku 

panduan pelaksanaan sensus harian rawat inap yaitu 9,77. Dari hasil perhitungan 

didapatkan nilai signifikasi sejumlah p= 0,000 dimana nilai tersebut < 0,05. Hal 

ini menunjukkan jika ada perbedaan ketepatan pengisian sensus harian rawat inap 

sebelum dan sesudah menggunakan buku panduan pelaksanaan sensus harian 

rawat inap. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


